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ABSTRACT

Problem Statement/Background (GAP): The Guru Sekumpul Cemetery is one of the religious areas in Banjar Regency which is never empty of pilgrims. The fame of this religious area has a positive impact on the people who work as traders around the location. Purpose: This study aims to determine how much influence tourist visits, facilities and accessibility of the Guru Sekumpul Cemetery have on people's income in Sekumpul Village, Martapura District, City, Banjar Regency. Method: This study used quantitative methods with data collection techniques in the form of distributing questionnaires (82 respondents), observation, and documentation. The data obtained was then analyzed using a tool in the form of the IBM SPSS Statistics 25 application. Result: The results obtained in this study, namely tourist visits, facilities and accessibility simultaneously have a significant influence on people's income. This is shown by the t-value of -0.933 <t-table 1.991, so it can be concluded that H1 is rejected, which means that there is no effect of tourist visits on people's income. And the results obtained are a significance value of 0.000 <0.05 and a calculated F value of 23.293 > F table 2.720, so that H4 is accepted, which means that there is an influence of X1, X2 and X3 simultaneously on Y. Nevertheless, partially the tourist visit factor does not have a significant effect on community income. Conclusion: This research contributes to proving what factors have a major influence on people's income. It is hoped that the results of this research can be used as material for consideration for the government, managers of religious areas and the surrounding community in optimizing these factors in order to achieve an increase in people's income.
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ABSTRAK

Permasalahan/Latar Belakang (GAP): Makam Guru Sekumpul merupakan salah satu kawasan religi di Kabupaten Banjar yang tak pernah sepi peziarah. Ketenaran kawasan religi ini memberikan dampak positif bagi masyarakat yang berprofesi sebagai pedagang di sekitar lokasi tersebut. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kunjungan wisata, fasilitas dan aksesibilitas kawasan religi Makam Guru Sekumpul terhadap pendapatan masyarakat di Kelurahan Sekumpul Kecamatan Martapura Kota Kabupaten Banjar. Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa penyebaran angket/ kuesioner (82 responden), observasi, dan dokumentasi. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan alat berupa aplikasi IBM SPSS Statistics 25. Hasil/Temuan: Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu kunjungan wisata, fasilitas dan aksesibilitas secara simultan memberikan pengaruh signifikan terhadap pendapatan masyarakat. Hal ini sebagaimana ditunjukkan oleh nilai t hitung -0.933  < t tabel 1.991, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak, yang berarti tidak terdapat pengaruh kunjungan wisata terhadap pendapatan masyarakat. Dan diperoleh hasil nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai F hitung 23.293 > F tabel 2.720, sehingga H4 diterima, yang berarti terdapat pengaruh  X1, X2 dan X3 secara simultan terhadap Y.  Meskipun demikian, secara parsial faktor kunjungan wisata tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap pendapatan masyarakat. Kesimpulan: Penelitian ini berkontribusi dalam membuktikan faktor apa saja yang memiliki pengaruh besar terhadap pendapatan masyarakat. Di harapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah, pengelola kawasan religi serta masyarakat sekitar dalam mengoptimalkan faktor tersebut guna tercapainya peningkatan pendapatan masyarakat.
Kata kunci: Pengaruh; Kunjungan Wisata; Fasilitas; Aksesibilitas; Kawasan Religi; Pendapatan Masyarakat. 

I. PENDAHULUAN (15-20%)
1.1. Latar Belakang 
Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan suatu negara dalam melaksanakan pembangunan, hal ini tercermin daripada meningkatnya perekonomian masyarakat. Karenanya, pemerintah berupaya mengoptimalisasi perekonomian masyarakat pada daerah-daerah, yakni dengan mengembangkan sektor unggulan pada daerah tersebut. Salah satu sektor yang cukup potensial dalam meningkatkan perekonomian daerah ialah sektor pariwisata.
Pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia selama 2 tahun mengakibatkan terjadinya stagnansi bahkan terjadi penurunan yang sangat drastis pada grafik perekonomian tanah air. Hal tersebut terjadi akibat dikeluarkannya berbagai kebijakan pemerintah dalam rangka menangani kasus penyebaran Covid-19, salah satunya ialah kebijakan yang  membatasi aktivitas ekonomi masyarakat. Di batasinya aktivitas masyarakat sehari-hari akibat kebijakan baru yang dikeluarkan pemerintah, tentunya berdampak pada perekonomian masyarakat yang memerlukan adanya kontak secara langsung. Sebagai contoh, masyarakat yang berprofesi pedagang tentunya memerlukan interaksi antara pembeli dan penjual, apabila aktivitas ekonomi tersebut dibatasi tentunya berakibat pada menurunnya pendapatan bagi masyarakat tersebut. Selanjutnya, berbagai sektor usaha yang terpaksa harus ditutup dan dibatasi jumlah kunjungannya guna menghindari munculnya klaster baru Covid-19 berdampak negatif terhadap keberlangsungan dan pendapatan yang diperoleh sektor usaha tersebut. Apabila jumlah pengunjung dibatasi tentunya jumlah pendapatan sektor usaha tersebut akan menurun, dan apabila hal tersebut terus berlanjut maka mungkin bagi para pekerja kehilangan pekerjaannya akibat sektor usaha tidak mampu mempertahankan eksistensinya.
Martapura merupakan salah satu daerah di Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan yang terkenal sebagai sentra perekonomian daerah sekaligus kehidupan masyarakatnya yang religius. Berbagai julukan seperti Kota Intan hingga Kota Serambi Mekkah diberikan kepada ibukota kabupaten Banjar ini. Hal yang demikian disebabkan oleh banyaknya destinasi yang berpotensi menjadi objek wisata, utamanya wisata religi. Bahkan wisata religi merupakan jenis pariwisata yang memiliki jumlah kunjungan wisata tertinggi selama 6 tahun terakhir (Disbudporapar Kab. Banjar, 2022). Adapun wisata religi yang dinyatakan banyak dikunjungi para wisatawan dalam hal ini ialah kawasan religi Makam Guru Sekumpul.
Makam Guru Sekumpul merupakan makam seorang ulama asal Kalimantan Selatan bernama KH. Zaini Abdul Ghani. Semasa hidupnya, beliau telah banyak berkontribusi dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Kelurahan Sekumpul melalui syiar dan pengajian diadakan secara rutin. Karenanya, sepeninggal beliau pun kawasan tersebut ramai dikunjungi peziarah, baik daerah hingga mancanegara. Adapun puncak tertinggi jumlah kunjungan wisata adalah ketika diselenggarakannya kegiatan Haul Guru Sekumpul. Hal yang demikian berdampak positif terhadap meningkatnya berbagai aktivitas komersial masyarakat sekitar.
Namun, selama 4 tahun terakhir (Disbudporapar Kab. Banjar, 2022) Makam Guru Sekumpul mengalami penurunan kunjungan wisata akibat kebijakan pemerintah, yaitu ditutupnya kawasan religi guna menekan penyebaran Covid-19. Berbagai dampak negatif pun muncul, seperti : menurunnya jumlah wisatawan, menurunnya pendapatan masyarakat sekitar, hingga memunculkan potensi banyaknya masyarakat sekitar yang kehilangan pekerjaan. 
Guna memulihkan eksistensi sektor pariwisata seperti sediakala, maka salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah memenuhi faktor-faktor pendorong berkembangnya suatu pariwisata, dalam hal ini yaitu wisata religi. Faktor-faktor pendorong berkembangnya sektor wisata dalam penelitian ini mengacu pada 3 (tiga) unsur utama, yaitu : daya tarik, fasilitas, dan aksesibilitas (Payangan, 2013 : 35-36). Karenanya, peneliti melakukan prasurvei penelitian guna membuktikan adanya keterkaitan antara faktor-faktor pendorong berkembangnya sektor wisata tersebut terhadap perekonomian masyarakat. Prasurvei ini dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada 50 responden, dan menunjukkan hasil bahwa mayoritas responden setuju bahwa terdapat pengaruh atas ketiga faktor tersebut terhadap perekonomian masyarakat.

1.2.  Kesenjangan Masalah yang Diambil (GAP Penelitian)
Pandemi Covid-19 yang berlangsung selama 2 tahun lamanya mengakibatkan terjadinya penurunan terhadap kondisi ekonomi di Indonesia. Berbagai kebijakan dalam rangka menekan angka penyebaran Covid-19 rupanya berdampak pada menurunnya berbagai aktivitas sektor perekonomian. Hal ini juga dirasakan oleh sektor pariwisata, dalam hal ini yaitu kawasan religi Makam Guru Sekumpul. Kawasan religi ini merupakan salah satu sektor yang cukup potensial dalam meningkatkan perekonomian masyarakat daerah setempat, hal ini disebabkan oleh banyaknya wisatawan dan peziarah yang datang berkunjung. Namun, sebagai dampak atas terjadinya pandemi Covid-19 kawasan religi Makam Guru Sekumpul tersebut ditutup sementara, dan berujung pada terjadinya penurunan kunjungan wisata secara drastis pada tahun 2020 hingga 2021 sebesar 1.971.018 kunjungan wisata.
Guna memulihkan perekonomian di Indonesia, dikeluarkan kebijakan New Normal, yaitu kebijakan untuk melonggarkan pembatasan dan memperbolehkan masyarakat untuk dapat beraktivitas seperti sediakala dengan tetap melaksanakan protokol kesehatan yang telah ditetapkan. Alhasil kunjungan wisata pada kawasan religi Makam Guru Sekumpul mengalami peningkatan pada tahun 2022, yakni sebesar 68.829 kunjungan wisata. Walaupun demikian, peningkatan kunjungan wisata masih belum menunjukkan angka yang optimal sebagaimana jumlah kunjungan wisata sebelum pandemi Covid-19.
Karenanya, guna mengembalikan eksistensi Makam Guru Sekumpul seperti sediakala tanpa memberikan imbas pada meningkatnya kasus penyebaran Covid-19, diperlukan upaya dari berbagai pihak terkait. Salah satunya ialah dengan melakukan pemenuhan berbagai faktor yang dapat mendorong berkembangnya sektor tersebut, yang dalam hal ini terdapat 3 (tiga) faktor : kunjungan wisata, fasilitas, dan aksesibilitas (Payangan, 2013 : 35-36). Apabila sektor wisata berkembang, maka perekonomian masyarakat di sekitar turut mengalami peningkatan.
Karenanya, penting untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang diberikan faktor-faktor tersebut terhadap pengembangan sektor wisata, serta melakukan upaya yang tepat guna mengoptimalkan potensi yang ada dan membenahi permasalahan yang mungkin dapat menghambat pengembangan sektor tersebut.

1.3. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini dilakukan dengan mengadakan kajian atas beberapa hasil penelitian sebelumnya, yang memiliki keterkaitan dan relevansi dengan penelitian saat ini. Penelusuran terhadap hasil penelitian terdahulu ini bertujuan untuk memperkuat penelitian yang dilakukan, menghindari adanya plagiarisme dalam penelitian, serta menunjukkan adanya kebaruan dalam penelitian ini.  
Pertama, penelitian yang berjudul Pengaruh Kunjungan Wisata Religi Makam Syekh Abdurrahman Siddik Terhadap Pendapatan Pedagang Muslim Sekitar Objek Wisata Desa Hidayat Kec. Sungai Indragiri Kab. Indragri Hilir Riau (Septia Arnisa Sari, 2020), menemukan  bahwa faktor kunjungan wisata memiliki pengaruh terhadap pendapatan pedagang di daerah objek wisata. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji T (parsial) yang memiliki nilai Thitung > Ttabel  yakni bernilai 4.434 > 1.671, dan nilai signifikan sebesar 0,000 > 0,05. 
Selanjutnya, yaitu penelitian oleh Rovia Sartika Hakim (2021) yang berjudul Pengaruh Wisata Religi Makam Syekh Ronggo Kusumo Terhadap Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus : Desa Ngemplak Kidul, Margoyoso, Pati). Penelitian ini menemukan bahwa terdapat pengaruh keberadaan objek wisata terhadap ekonomi masyarakat, dengan menggunakan metode kuantitatif rasionalistik dan analisis korelasi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien yang diperoleh pada lapangan pekerjaan pedagang/ pengusaha berkisar pada angka 0.500-0.690, yang mana masyarakat dengan profesi tersebut merasakan adanya peningkatan pendapatan.
Ketiga, penelitian oleh Annisa Nurfadhila (2022) yang berjudul Pengaruh Kunjungan Wisata Religi Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima (PKL) Kawasan Masjid Agung Banten Lama Di Era Pandemi Covid-19, menemukan bahwa kunjungan wisata berpengaruh terhadap pendapatan PKL. 
Selanjutnya, penelitian dengan judul Analisis Dampak Ekonomi Kunjungan Wisata Religi Kawasan Sekumpul Terhadap Pengembangan Ekonomi Lokal (Studi Pada Makam Guru Sekumpul, Martapura Kab. Banjar), yang menemukan bahwa dampak ekonomi pariwisata dirasakan oleh masyarakat lokal, baik secara langsung, tidak langsung dan ikutan. Adapun masyarakat berperan penting dalam memelihara kebersihan kawasan, ketenangan kegiatan keagamaan (Nurhalisa & Noor, 2020).
Terakhir, penelitian Murniati Tobing (2021) yang berjudul Pengaruh Obyek Wisata, Tingkat Penghunian Kamar, dan Jumlah Kunjungan Wisatawan Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Simalungun, menemukan bahwa ketiga faktor secara simultan berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Simalungun sebesar 63.50 persen, sedangkan secara parsial faktor-faktor tersebut berpengaruh positif namun tidak signifikan. Sehingga, pemerintah Kabupaten Simalungun harus mengoptimalkan potensi yang ada pada sektor pariwisata serta memaksimalkan kerjasama dengan pihak terkait.

1.4. Pernyataan Kebaruan Ilmiah
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan adanya perbedaan dan kebaruan sebab belum dilakukan oleh penelitian terdahulu. Dalam hal ini, peneliti ingin mengetahui adanya pengaruh atas faktor pendorong pariwisata sebagaimana dikemukakan oleh Payangan (2013 : 35-36), yaitu : kunjungan wisata, fasilitas dan aksesibilitas, terhadap pendapatan masyarakat di sekitar kawasan religi Makam Guru Sekumpul. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kuantitatif dengan analisis regresi berganda. Selain itu variabel yang digunakan oleh peneliti lebih dari 1 (satu) variabel bebas, dengan objek penelitian berupa masyarakat di sekitar kawasan religi. Adapun hasil yang peneliti harapkan pada penelitian ini adalah mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi pendapatan masyarakat secara signifikan dan menemukan upaya yang tepat guna mengembangkan faktor dan potensi kawasan religi tersebut.

1.5. Tujuan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kunjungan wisata, fasilitas, dan aksesibilitas Kawasan Religi Makam Guru Sekumpul terhadap pendapatan masyarakat di Kelurahan Sekumpul Kecamatan Martapura Kota Kabupaten Banjar.

II. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu metode yang berdasar kepada data konkrit, dimana data disajikan dalam bentuk angka dan diukur dengan statistik sebagai alat uji, yang memiliki kaitan dengan permasalahan yang diteliti guna memperoleh kesimpulan (Sugiyono, 2018:13). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara menyebarkan angket/ kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Adapun pengumpulan data primer dilakukan dengan menyebarkan angket/ kuesioner kepada 82 responden yang merupakan masyarakat sekitar kawasan religi Makam Guru Sekumpul dan berprofesi sebagai pedagang, yang diperoleh. Sedangkan data sekunder diperoleh peneliti melalui observasi dan dokumentasi pada dinas maupun lembaga terkait. 
Penelitian ini menggunakan teknis analisis regresi berganda guna melihat pengaruh dua atau lebih variabel X terhadap Y, dan sebaliknya. Perhitungan dalam penelitian ini menggunakan alat bantu program SPSS for windows versi 25.0

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 82 responden sebagai sampel, dari total populasi masyarakat yang berprofesi sebagai pedagang di Kelurahan Sekumpul sebanyak 441 orang. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian diperoleh menggunakan rumus Slovin. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari jawaban responden terhadap kuesioner yang telah diberikan. Sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen resmi milik dinas maupun lembaga terkait di Kabupaten Banjar. Terdapat 
3.1.  Uji Instrumen
3.1.1.  Uji Validitas
Uji Validitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh telah valid dan dapat digunakan untuk mengukur hal yang akan diukur. Dalam uji ini korelasi antara item-item pertanyaan dengan skor pertanyaan diukur secara keseluruhan. Adapun syarat suatu instrumen penelitian dikatakan valid adalah apabila nilai rhitung > rtabel . Adapun nilai rtabel yang diperoleh dari 82 responden adalah 0.2146. Berikut merupakan hasil dari uji validitas terhadap instrumen penelitian yang disajikan dalam bentuk tabel 4.2 dibawah ini :
Tabel 3.1
Hasil Uji Validitas Variabel X1
	No. Item Pertanyaan
	rtabel
	rhitung
	Keterangan

	1
	0.2146
	0.688
	valid

	2
	0.2146
	0.749
	valid

	3
	0.2146
	0.779
	valid

	4
	0.2146
	0.786
	valid

	5
	0.2146
	0.775
	valid


Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS V.25. 2023
Berdasarkan tabel 4.1 variabel X1 diatas, maka diperoleh hasil rhitung > rtabel, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Maka, dapat disimpulkan bahwasanya variabel kunjungan wisata berpengaruh positif terhadap pendapatan masyarakat.
Tabel 3.2
Hasil Uji Validitas Variabel X2
	No Item Pertanyaan
	rtabel
	rhitung
	Keterangan

	1
	0.2146
	0.881
	valid

	2
	0.2146
	0.818
	valid

	3
	0.2146
	0.687
	valid

	4
	0.2146
	0.757
	valid

	5
	0.2146
	0.785
	valid


Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS V.25. 2023
Berdasarkan tabel 4.2 variabel X2 diatas, maka diperoleh hasil rhitung > rtabel , sehingga H0 ditolak dan H2 diterima. Maka, dapat disimpulkan bahwasanya variabel fasilitas berpengaruh positif terhadap pendapatan masyarakat.
Tabel 3.3 
Hasil Uji Validitas Variabel X3
	No Item Pertanyaan
	rtabel
	rhitung
	Keterangan

	1
	0.2146
	0.828
	valid

	2
	0.2146
	0.884
	valid

	3
	0.2146
	0.896
	valid

	4
	0.2146
	0.916
	valid

	5
	0.2146
	0.870
	valid


Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS V.25. 2023
Berdasarkan tabel 4.3 variabel X2 diatas, maka diperoleh hasil rhitung > rtabel , sehingga H0 ditolak dan H3 diterima. Maka, dapat disimpulkan bahwasanya variabel aksesibilitas berpengaruh positif terhadap pendapatan masyarakat.
Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Variabel Y
	No Item Pertanyaan
	rtabel
	rhitung
	Keterangan

	1
	0.2146
	0.800
	valid

	2
	0.2146
	0.858
	valid

	3
	0.2146
	0.802
	valid

	4
	0.2146
	0.773
	valid


    Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS V.25. 2023 
Berdasarkan tabel 4.4 variabel Y diatas, maka diperoleh hasil rhitung > rtabel , sehingga H0 ditolak dan H4 diterima. Maka, dapat disimpulkan bahwasanya variabel kunjungan wisata, fasilitas dan aksesibilitas berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat.
3.1.2.  Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur apakah instrumen penelitian reliabel. Hal ini ditunjukkan dengan diperolehnya jawaban responden terhadap pertanyaan secara konsisten dari waktu ke waktu, sehingga pengukuran tersebut dapat dipercaya. Aplikasi SPSS dapat mengukur antara pertanyaan dan jawaban dengan uji statistik Cronbach Alpha. Data dikatakan reliabel, apabila koefisien reliabilitas Cronbach Alpha>0,6 atau lebih besar dari pada 0,6. Berikut ini merupakan hasil dari uji reliabilitas yang disajikan dalam bentuk tabel 4.5 dibawah ini :
Tabel 3.5 
Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach Alpha
	Keterangan

	Kunjungan Wisata (X1)
	0.809
	Reliabel

	Fasilitas (X2)
	0.846
	Reliabel

	Aksesibilitas (X3)
	0.920
	Reliabel

	Pendapatan Masyarakat (Y)
	0.821
	Reliabel


Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS V.25. 2023 
Berdasarkan Tabel 4.5 hasil dari perhitungan SPSS terlihat bahwa seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai cronbach alpha di atas 0.6. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Kunjungan Wisata (X1), Fasilitas (X2), Aksesibilitas (X3) dan Pendapatan Masyarakat (Y) reliabel, atau konsisten sebab nilai cronbach alpha > 0.6. 
3.2.  Uji Asumsi Klasik
3.2.1  Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan guna mengetahui apakah setiap variabel berdistribusi secara normal atau tidak (Ghozali, 2013:160). Guna menguji apakah data telah berdistribusi normal, maka dilakukan uji statistik Kolmogorov-Smirnov Test. Residual dinyatakan berdistribusi normal apabila memiliki nilai signifikansi > 0,05. Berikut merupakan hasil uji normalitas yang peneliti sajikan pada tabel 4.6 dibawah  ini :
Tabel 3.6
Hasil Uji Normalitas
	Uraian
	Nilai Sig. (Monte Carlo)
	Batas Sig.
	Keterangan

	Unstandardized Residual
	0.177
	0.05
	Normal


Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS V.25. 2023
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat nilai dari Monte Carlo Sig lebih besar dari 0.05 atau 0.177 > 0.05. Maka, dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal.
3.2.2. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas ialah uji yang digunakan untuk mengetahui hubungan pada variabel independen (bebas), hal ini sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Ghozali (2018). Adanya multikolinearitas dapat diketahui dengan melihat besaran Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance (t). Apabila VIF < 10 dan t > 0,10 maka regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas. Berikut merupakan hasil uji multikolinearitas yang peneliti sajikan pada Tabel 4.7 dibawah ini :


Tabel 3.7
Hasil Uji Multikolinearitas
	No. 
	Variabel
	Nilai 
VIF
	Nilai Toleransi
	Batas 
VIF
	Keterangan

	1.
	Kunjungan Wisata (X1)
	8.920
	0.112
	10
	Tidak Terjadi Multikolinearitas

	2.
	Fasilitas (X2)
	7.257
	0.138
	10
	Tidak Terjadi Multikolinearitas

	3.
	Aksesibilitas (X3)
	1.962
	0.510
	10
	Tidak Terjadi Multikolinearitas


Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS V.25. 2023
Berdasarkan tabel 4.7 diatas, maka dapat diketahui bahwasanya variabel Kunjungan Wisata (X1), Fasilitas (X2), dan Aksesibilitas (X3) memiliki nilai variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10, dan nilai t tidak kurang dari 0.10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas terhadap masing-masing variabel penelitian, sehingga data dikatakan layak untuk digunakan dalam pengujian selanjutnya.
3.2.3. Uji Heteroskedastisitas
Uji ini digunakan guna mengetahui ada tidaknya persamaan maupun perbedaan varian residual, antara satu pengamatan dengan pengamatan lain yang telah diuji. Salah satu cara yang digunakan adalah dengan melakukan uji gletser. Apabila nilai signifikansi lebih besar 5% dari tingkat kepercayaan, maka hasil probabilitas dinyatakan signifikan. Dasar pengambilan keputusan pada uji gletser yaitu, apabila nilai signifikansi lebih besar atau sama dengan 0,05, maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Berikut merupakan hasil uji heteroskedastisitas yang peneliti sajikan pada Tabel 4.8 dibawah ini :
Tabel 3.8
Hasil Uji Heteroskedastisitas
	

Model



	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	
t
	
Sig.

	
	B
	Std.
Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	0.273
	1.309
	
	0.020
	0.984

	Kunjungan Wisata (X1)
	0.318
	0.168
	0.619
	1.886
	0.063

	Fasilitas (X2)
	-0.283
	0.137
	-0.610
	-2.062
	0.043

	Aksesibilitas (X3)
	0.009
	0.053
	0.027
	0.178
	0.859


Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS V.25. 2023
Berdasarkan Tabel 4.8 diperoleh skor signifikasi variabel kunjungan Wisata (X1) adalah sebesar 0.063 dan Aksesibilitas (X3) adalah sebesar 0.859, yang berarti variabel-variabel tersebut memiliki skor yang lebih besar dari taraf signifikasi yaitu sebesar 0.05. Namun, skor pada variabel Fasilitas (X2) menunjukkan nilai 0.043, lebih kecil dari pada taraf signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu 0.05. 
Guna membuktikan bahwa variabel tersebut terbebas dari heteroskedisitas, maka peneliti melakukan Uji White. Uji ini dilakukan dengan cara meregresi Residual Kuadrat (U2t) dengan variabel independen, independen kuadrat, dan perkalian variabel independen. Berikut merupakan hasil uji white yang peneliti sajikan pada Tabel 4.9 dibawah ini :
Tabel 3.9
Hasil Uji White
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	0.434a
	0.189
	0.100
	5.61378


Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS V.25. 2023
Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji ini adalah apabila nilai c2hitung < c2 tabel, maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Nilai  c2hitung diperoleh dari jumlah sampel (n) dikali dengan nilai R square pada tabel. Dimana diperoleh hasil bahwasany c2hitung = 82 x 0.189 = 15.498.
Selanjutnya, nilai c2 tabel diperoleh dari tabel chi-square dengan rumus  c2 tabel = df = n-1. Adapun sampel yang digunakan berjumlah 82, sehingga df bernilai 81, yang diperoleh dari pengurangan jumlah sampel dengan angka 1. Nilai c2 tabel diperoleh dari tabel chi-square, dengan taraf signifikan 0.05 pada angka 81. Berdasarkan tabel tersebut, maka diperoleh nilai df 81 sebesar 103.009509. sehingga, nilai c2 hitung (15.498) < c2 tabel (103.009509), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala/ terbebas uji heteroskedastisitas.
3.3.  Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda merupakan metode analisis yang menggunakan lebih dari satu variabel independen, untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pendapatan masyarakat, sedangkan variabel independennya antara lain : kunjungan wisata, fasilitas, dan aksesibilitas.
Tabel 3.10
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
	Model
	Unstandarized coefficients
	Standardized coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	5.867
	1.897
	
	3.093
	0.003

	Kunjungan wisata (X1)
Fasilitas (X2)
Aksesibilitas (X3)
	-0.228

0.377
0.372
	0.244

0.199
0.076
	-0.229

0.420
0.563
	-0.933

1.898
4.888
	0.354

0.061
0.000


Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS V.25. 2023
	Y = a + b1.x1 + b2.x2 + b3.x3 + b4.x4
= 5.867 + (-0.228) + 0.377 + 0.372 + 0.301



Berdasarkan persamaan tersebut, maka diperoleh nilai a sebesar 5.867, yang berarti a merupakan konstanta saat variabel pendapatan masyarakat belum dipengaruhi oleh variabel lainnya, yaitu variabel kunjungan wisata (X1), fasilitas (X2), aksesibilitas (X3), dan jasa pendukung (X4). Sehingga, apabila variabel independen tidak ada, maka variabel pendapatan masyarakat tidak mengalami perubahan.
Nilai b1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar -0.228, yang berarti bahwa variabel kunjungan wisata berpengaruh negatif terhadap pendapatan masyarakat. Dengan kata lain, setiap kenaikan 1 satuan variabel kunjungan wisata tidak akan mempengaruhi pendapatan masyarakat sebesar 0.228, dengan asumsi bahwasanya variabel lain tidak diteliti dalam penelitian. 
Nilai b2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 0.377, yang berarti bahwa variabel fasilitas berpengaruh positif terhadap pendapatan masyarakat. Dengan kata lain, setiap kenaikan 1 satuan variabel fasilitas akan mempengaruhi pendapatan masyarakat sebesar 0.377, dengan asumsi bahwasanya variabel lain tidak diteliti dalam penelitian.
Nilai b3 (nilai koefisien regresi X3) sebesar 0.372, yang berarti bahwa variabel aksesibilitas berpengaruh positif terhadap pendapatan masyarakat. Dengan kata lain, setiap kenaikan 1 satuan variabel aksesibilitas akan mempengaruhi pendapatan masyarakat sebesar 0.372, dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian.
Nilai b4 (nilai koefisien regresi X4) sebesar 0.301, yang berarti bahwa variabel jasa pendukung berpengaruh positif terhadap pendapatan masyarakat. Dengan kata lain, setiap kenaikan 1 satuan jasa pendukung akan mempengaruhi pendapatan masyarakat sebesar 0.301, dengan asumsi bahwasanya variabel lain tidak diteliti dalam penelitian.
3.4. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis dilakukan untuk melakukan pembuktian terhadap hipotesis pada suatu penelitian. Uji hipotesis meliputi Uji t, Uji F dan Koefisien Determinasi.
3.4.1. Uji t (Uji Signifikan)
Jika nilai signifikansi (sig) kurang dari 0,05 atau nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Sebab, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y
Tabel 3.11
Hasil Uji Signifikan (Uji t)
	Model
	Unstandarized coefficients
	Standardized coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	(Constant)
	5.867
	1.897
	
	3.093
	0.003

	Kunjungan wisata (X1)
Fasilitas (X2)
Aksesibilitas (X3)
	-0.228

0.377
0.372
	0.244

0.199
0.076
	-0.229

0.420
0.563
	-0.933

1.898
4.888
	0.354

0.061
0.000


Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS V.25. 2023
A) Pengujian Hipotesis H1 dengan uji t
Diketahui nilai sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0.354 > 0.05 dan nilai t hitung -0.933  < t tabel 1.991, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh X1 terhadap Y.
B) Pengujian Hipotesis H2 dengan uji t
Diketahui nilai sig. untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0.061 < 0.05 dan nilai t hitung 1.898 > t tabel 1.991, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, artinya terdapat pengaruh X2 terhadap Y.
C) Pengujian Hipotesis H3 dengan uji t
Diketahui nilai sig. untuk pengaruh X3 terhadap Y adalah sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai t hitung 4.888 > t tabel 1.991, sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, artinya terdapat pengaruh X3 terhadap Y
3.4.2. Uji F (Uji Ketetapan Model)
Jika nilai signifikansi (sig) kurang dari 0,05 atau nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Namun, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau nilai F hitung lebih kecil dari nilai F tabel, maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
Tabel 3.12
Hasil Uji Ketetapan Model (Uji F)
	Model
	Sum of Squares

	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Regression
	187.887
	3
	62.629
	23.293
	0.000

	Residual
Total
	209.723
397.610
	78
81
	2.689

	
	


Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS V.25. 2023
A) Pengujian Hipotesis H4 dengan uji F
Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikasi untuk pengaruh X1, X2, dan X3  secara simultan terhadap Y adalah sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai F hitung 23.293 > F tabel 2.720, sehingga dapat disimpulkan bahwa H4 diterima yang berarti terdapat pengaruh  X1,  X2 dan X3  secara simultan terhadap Y.
3.4.3. R2 (Koefisisen Regresi)
Koefisien Determinasi (R2) untuk mengukur kemampuan model dalam menerangkan variabel variabel dependen. Nilai R2 adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat sangat terbatas.
Tabel 3.13
Koefisien Determinasi (R2)
	Model
	R
	R2
	Adjusted R2
	Std. Error of the Estimate

	1
	0.687a
	0.473
	0.452
	1.63974


Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS V.25. 2023
Berdasarkan output di atas diketahui nilai R Square sebesar 0.473, hal ini berarti bahwa pengaruh variabel X1, X2 dan X3 secara simultan terhadap variabel Y adalah 47.3% dan sisanya dipengaruhi variabel independen lainnya sebesar 52.7%
Penulis melakukan pengukuran terhadap partisipasi dalam perencanaan program lorong literasi melalui keterlibatan pemuda dalam kegiatan perencanaan berkaitan dengan kehadiran dalam rapat perencanaan program dan diterima atau tidaknya masukan dari pemuda.

3.5. Diskusi Temuan Utama Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menemukan pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, yang dalam hal ini menggunakan variabel bebas antara lain : Kunjungan Wisata (X1), Fasilitas (X2), Aksesibilitas (X3) dan Jasa Pendukung (X4) terhadap variabel terikat yaitu Pendapatan Masyarakat (Y). Peneliti menemukan temuan penting yakni salah satu faktor yang mempengaruhi pengembangan pariwisata, yaitu kunjungan wisata memiliki pengaruh terhadap pendapatan masyarakat sekitar kawasan religi. Hal ini sebagaimana dinyatakan dalam temuan Septia Arnisa Sari, bahwa faktor kunjungan wisata memiliki pengaruh terhadap pendapatan pedagang di daerah objek wisata. Serta sejalan dengan penelitian oleh Annisa Nurfadhila (2022), yang turut menemukan bahwa kunjungan wisata berpengaruh terhadap pendapatan PKL. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji T (parsial) atas kedua penelitian terdahulu yang memiliki nilai Thitung > Ttabel . Namun, dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwasanya secara parsial kunjungan wisata tidak berpengaruh secara signifikan, sebab nilai Thitung < Ttabel yaitu sebesar  -0.933  < 1.991. 
Sebagaimana sektor perekonomian lainnya, keberadaan wisata religi dipandang memiliki pengaruh terhadap peningkatan pendapatan masyarakat disekitar kawasan tersebut. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Rovia Sartika Hakim (2021) bahwa terdapat pengaruh keberadaan objek wisata terhadap ekonomi masyarakat, dengan menggunakan metode kuantitatif rasionalistik dan analisis korelasi diperoleh nilai koefisien pada lapangan pekerjaan pedagang/ pengusaha berkisar pada angka 0.500-0.690, yang mana masyarakat dengan profesi tersebut merasakan adanya peningkatan pendapatan. Dalam penelitian ini pun keberadaan kawasan religi Makam Guru Sekumpul turut memberikan dampak bagi pendapatan masyarakat sekitar, sebab mampu menarik wisatawan untuk berkunjung. Hal ini sebagaimana ditunjukkan oleh data rekapitulasi kunjungan wisata 6 tahun terakhir oleh Dinas Kebudayaan Kepemudaan Olahraga Dan Pariwisata Kabupaten Banjar Tahun 2022 bahwasanya jenis wisata religi memiliki jumlah kunjungan wisata tertinggi dibandingkan wisata lain. 
Adapun lokasi penelitian ini sama dengan lokasi penelitian terdahulu oleh Nurhalisa & Noor (2020), yakni pada Makam Guru Sekumpul, Martapura Kab. Banjar. Hasil penelitian saat ini pun sejalan dengan penelitian terdahulu, yang menemukan bahwa dampak ekonomi pariwisata dirasakan oleh masyarakat lokal. Secara khusus dalam penelitian ini merupakan masyarakat yang berprofesi sebagai pedagang.
Terakhir, dalam hal jumlah variabel, penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Murniati Tobing (2021) yang memiliki variabel bebas lebih daripada satu. Penelitian saat ini menemukan bahwa ketiga faktor secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan masyarakat di sekitar kawasan religi Makam Guru Sekumpul sebesar 47.3 persen, sebagaimana faktor pada penelitian Murniati Tobing berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Simalungun sebesar 63.50 persen. Pada penelitian terdahulu secara parsial faktor-faktor tersebut berpengaruh positif namun tidak signifikan, sama halnya dengan salah satu faktor pada penelitian ini yaitu kunjungan wisata yang secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan. Sehingga, ditemukan kedua penelitian ini memperoleh temuan bahwa pemerintah harus mengoptimalkan potensi yang ada pada sektor pariwisata serta memaksimalkan kerjasama dengan pihak terkait.

3.6. Diskusi Temuan Menarik Lainnya 
Peneliti menemukan faktor lain yang mendukung sebuah kepariwisataan, yaitu jasa pendukung (ancillary). Jasa pendukung dalam hal ini diukur melalui ketersediaan lembaga pengelolaan, tourist information, travel agent, dan stakeholder yang berperan dalam kepariwisataan. Kawasan religi Makam Guru Sekumpul dikelola secara khusus oleh zuriyat Guru Sekumpul, dan dalam pelaksanaannya dibantu oleh masyarakat dan partisipasi kelompok pemuda di sekitar secara ikhlas tanpa adanya imbalan. Sarana dan prasarana seperti kamar kecil, tempat parkir serta minuman disediakan secara gratis oleh masyarakat sekitar bagi peziarah. Berbagai travel agent yang menawarkan paket ziarah ke Makam Guru Sekumpul serta tourist information mengenai Makam Guru Sekumpul dapat diakses secara mudah melalui platform online. 

IV. KESIMPULAN 
Peneliti menarik kesimpulan bahwasanya faktor-faktor pendukung pariwisata, yang dalam hal ini meliputi : kunjungan wisata, fasilitas, dan aksesibilitas kawasan religi Makam Guru Sekumpul, secara simultan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan masyarakat di Kelurahan Sekumpul. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi dan nilai Fhitung secara berturut-turut yang diperoleh, yakni sebesar 0.000 yang kurang dari 0.05 dan 23.293 yang lebih dari nilai Ftabel sebesar 2.720. Adapun secara parsial, faktor pendukung pariwisata yang berpengaruh secara signifikan adalah fasilitas dan aksesibilitas, sedangkan kunjungan wisata secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan masyarakat. Hal ini dikarenakan nilai thitung dan nilai signifikansi atas variabel kunjungan wisata secara berturut-turut, adalah (-0.933)  < ttabel (1.991) dan sebesar 0.354 > 0.05. Karenanya, guna meningkatkan pendapatan masyarakat di sekitar kawasan religi Makam Guru Sekumpul maka pemerintah dan pengelola kawasan religi harus memperhatikan dan mengoptimalkan faktor-faktor pendukung sektor pariwisata. Selain itu, masyarakat sekitar kawasan religi yang berprofesi sebagai pedagang diharapkan dapat mengupayakan terciptanya kesesuaian antara minat beli peziarah dengan barang yang dijajakan, sehingga tingginya kunjungan wisata berbanding lurus dengan minat beli peziarah.
Keterbatasan Penelitian. Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu kurangnya waktu serta metode kajian yang lebih mendalam terhadap faktor-faktor pendukung sektor pariwisata dalam meningkatkan pendapatan masyarakat, sebab masih banyak faktor lain yang memiliki persentase pengaruh lebih besar terhadap pendapatan masyarakat namun tidak dicantumkan dalam penelitian ini. Penelitian ini masih dilakukan pada lingkup yang kecil, yakni satu kelurahan saja sebagai model studi kasus. 
Arah Masa Depan Penelitian (future work). Peneliti menyadari bahwasanya temuan penelitian ini masih sangat sedikit dan kurang mendalam. Oleh karena itu, peneliti beharap agar peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lanjutan pada lokasi serupa guna menemukan hasil yang lebih mendalam terkait faktor pendukung sektor pariwisata apa saja yang berpengaruh besar terhadap pendapatan masyarakat dan bagaimana upaya untuk mengoptimalkan potensi tersebut. 

V. UCAPAN TERIMA KASIH 
Ucapan terima kasih peneliti tujukan kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam memberikan dukungan serta bantuan dalam menyelesaikan tulisan ini. Terimakasih peneliti tujukan secara khusus kepada Kepala Dinas Kebudayaan Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Banjar beserta seluruh jajarannya yang telah memberikan kesempatan penulis untuk melaksanakan penelitian. Terimakasih juga peneliti tujukan kepada Pengelola Makam Guru Sekumpul yang telah memberikan izin kepada peneliti untuk dapat melakukan penelitian di lingkungan sekitar kawasan religi Makam Guru Sekumpul, serta seluruh pihak yang membantu dan mensukseskan peneliti dalam melaksanakan penelitian.
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